




































































































































































































































































kan di Bali berkat adanya pengaruh kebudayaan Jawa. Tetapi
pengaruh tersebut bukan dalam rangka migrasi penduduk dalam
abad ini.

Pengaruh itu adalah asal dari sekitar abad ke 15, tatkala meluas-
nya pengaruh Hindu Majapahit ke pulau Bali.

Beberapa unsur dalam rangka sistem pengetahuan kelompok
pendatang yang tampak mempengaruhi masyarakat setempat
adalah antara lain pengetahuan tentang jenis obat-obatan tradi-
sional.

Masyarakat setempat pada hakekatnya telah mengembang-
kan pula berbagai cara dan jenis pengobatan tradisional, seperti
misalnya pemakaian jenis daun-daunan dan akar-akaran tertentu
baik untuk obat yang diminum (loloh) maupun untuk obat luar
(boreh). Pengetahuan tentang jenis-jenis obat tradisional masya-
rakat pendatang ternyata memperkaya jenis-jenis obat-obatan
tradisional masyarakat setempat. Adanya pengaruh seperti di-
sebutkan di atas tampak terutama di lingkungan masyarakat pe-
desaan (lokasi Medewi), di mana masyarakat walaupun sudah
berkembang orientasi ke arah sistem pengobatan modern, namun
cara-cara tradisional masih mempunyai fungsi tertentu.

7. Religi

Dalam sub 6.1.7. di depan telah diuraikan, bahwa pengaruh
kebudayaan setempat terhadap kebudayaan pendatang di bidang
religi hampir tidak ada. Hasil observasi dan wawancara menunjuk-
kan, bahwa pada hakekatnya juga berlaku hal yang sebaliknya,
yaitu bahwa pengaruh sistem religi para pendatang terhadap mas-
yarakat setempat juga hampir tidak ada.

Pada beberapa segi dalam rangka sistem religi masyarakat
setempat dan pendatang tampak adanya unsur-unsur yang ham-
pir sama satu sama lain (seperti misalnya upacara-upacara daur
hidup, upacara siklus pertanian dan lain-lain), maka hal itu rupa-
rupanya bukan disebabkan oleh karena pengaruh sistem religi
pendatang terhadap masyarakat setempat, melainkanoleh sewak-
tu sebab yang lebih bersifat historis, yaitu akibat dari perkem-
bangan dan sejarah dimasa lampau. Baik masyarakat setempat
maupun pendatang, di samping memeluk agama besar Islam, Hin-
du dan lain-lain), pada hakekatnya juga masih mengkonsepsikan
dan mengaktifkan unsur-unsur agama asli (agama suku).
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Pada berbagai daerah di Indonesia, kadang-kadang beberapa
unsur dalam agama asli ada sejumlah kesamaan satu sama lain.

Tambahan pula di pulau Jawa, agama Hindu telah pernah
berkembang cukup lama dan mempunyai pengaruh tertentu ter-
hadap kebudayaan Jawa seperti halnya Hindu terhadap kebuda-
yaan Bali, walaupun dalam tingkat intensitas dan kondisi yang
berbeda.

Para responden setempat juga menilai, seperti tampak dalam
Tabel VI—12, bahwa hampir semua responden setempat (98,3%),
menyatakan tidak adanya pengaruh agama lain terhadap sistem
religi setempat khususnya atas dasar indikator pelaksanaan upa-
cara keagamaan.

Tabel VI-12

Responden Setempat Digolongkan Menurut Penelitiannya
Tentang Ada Tidaknya Pengaruh Unsur Agama Lain Dalam

Upacara
No. Jenis penilaian Absolut Prosentase (%)
1. Ya 1 1,7
2. Tidak 59 98,3
Total : 60 100,0
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Proses perpindahan penduduk masuk ke Bali mempunyai
akar sejarah yang cukup tua dan perpindahan itu terjadi
dalam berbagai gelombang.

Daerah Bali dalam rangka program nasional di bidang trans-
migrasi adalah merupakan salah satu daerah di Indonesia,
(seperti halnya pulau Jawa yang penduduknya perlu dipin-
dahkan ke luar daerah tersebut).

Usaha mentransmigrasikan orang Bali telah dilaksanakan sejak

tahun 1953, Sampai tahun 1976 telah berhasil ditransmigrasikan
penduduk Bali sebesar 74.391 jiwa.

Tetapi kenyataannya, di samping proses transmigrasi ke

luar Bali, telah terjadi pula suatu arus balik, yaitu perpindahan
penduduk dari luar Bali masuk ke pulau Bali.

Proses perpindahan yang berlangsung akhir-akhir ini adalah ter-
utama proses perpindahan penduduk dari arah barat asal dari
pulau Jawa dan pulau Madura. Proses migrasi itu berlangsung
dan disebabkan oleh beberapa faktor:
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a. Faktor pendorong (push faktor) antara lain adalah faktor
tekanan penduduk dan tekanan ekonomi di daerah asal.

b. Faktor penarik (pull factor) adalah adanya potensi ke-
sempatan kerja, baik di daerah pedesaan maupun di per-
kotaan di Bali.

c. Faktor yang juga bersifat memperlancar proses migrasi
itu adalah jarak dekat dan komunikasi yang lancar antara
pulau Bali dengan pulau Jawa.

Perpindahan penduduk masuk ke pulau Bali itu adalah dalam
bentuk individual atau kelompok-kelompok Kkecil, seperti
keluarga inti atau gabungan beberapa individu. Berlangsung-
nya perpindahan itu adalah atas usaha dan biaya mereka
sendiri.

Di Daerah Bali, para pendatang yang hidup berdampingan



dengan masyarakat setempat, telah menjalin interaksi dan hu-
bungan sosial dalam suatu tingkat frekuensi dan intensitas ter-
tentu. Secara generalisasi atas dasar indikator faktor sikap, hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat setempat meman-
dang para pendatang berada dalam suatu jarak sosial yang lebih
jauh dibandingkan dengan para pendatang memandang masya-
rakat setempat. Atau dengan kata lain, ada kecenderungan tole-
ransi yang lebih dekat dari para pendatang terhadap masyarakat
setempat dibandingkan dengan masyarakat setempat terhadap
para pendatang.

5. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya proses saling
pengaruh memperngaruhi antara kebudayaan daerah setempat
dan kebudayaan yang didukung oleh para pendatang, sebagai
akibat dari adanya proses interaksi dan kontak kebudayaan. Ting-
kat intensitas dari pengaruh itu bersifat kurang dalam. Pengaruh
itu lebih terwujud sebagai proses pengambil alihan sejumlah un-
sur-unsur kebudayaan tertentu dari kebudayaan satu ke dalam
kebudayaan lain. Unsur-unsur peralatan hidup, unsur-unsur mata
pencaharian hidup, ternyata merupakan unsur-unsur yang mudah
diterima oleh kebudayaan lain tetapi tidak demikian halnya
mengenai unsur-unsur religi. Itu berarti, bahwa hasil penelitian
ini menunjang teori-teor akulturasi, bahwaunsur-unsur yang mudah
diterima dalam proses akulturasi adalah:

a. Unsur-unsur kebudayaan konkrit (principle of concretness).

b. Unsur-unsur kebudayaan yang mudah diintegrasikan ke
dalam kebudayaan penerima (principle of integration).

c. Unsur-unsur kebudayaan yang mempunyai manfaat ter-
tentu (principle of utility).

Dalam proses pengambil alihan itu ternyata pula bahwa
kebudayaan pendatang lebih banyak menerima unsur-unsur ke-
budayaan setempat dibandingkan dengan kebudayaan setempat
menerima unsur-unsur kebudayaan pendatang. Hasil penelitian
juga memperlihatkan:

a. Adanya gejala identitas etnis 9 (suku-bangsa) diantara
para pendatang makin kabur yang terbukti dari adanya
sejumlah responden pendatang yang tidak mengenal lagi
Jjenis suku-bangsa mereka.

b. Adanya kecenderungan diantara para pendatang untuk
menyederhanakan dan memperkecil keterikatan mereka
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terhadap segi-segi kehidupan tradisional.

SARAN-SARAN

Kalau angka-angka tentang transmigrasi penduduk Bali ke
luar Bali telah dapat diketahui dengan terperinci, maka di-
perlukan pula adanya angka-angka terperinci mengenai besar
dan komposisi dari penduduk yang bermigrasi masuk ke
Bali. Data-data seperti itu perlu dikumpulkan oleh yang
berwenang di daerah Bali yang akan bermanfaat sebagai
landasan penyusunan kebijaksanaan kependudukan di da-
erah Bali.

Adanya arus balik migrasi penduduk masuk ke Bali, pada
hakekatnya adalah memperkecil arti dan fungsi program
transmigrasi di pulau itu. Karena itu perlu adanya penga-
turan dan pengawasan yang lebih ketat terhadap proses mig-
rasi penduduk yang demikian itu. Pengawasan yang berhasil
akan memberi manfaat ganda, disatu pihak berarti mensuk-
seskan program transmigrasi di daerah Bali, dan di pihak
lain mencegah kemungkinan-kemungkinan muncul dan me-
ningkatkan masalah-masalah sosial-budaya, seperti: tuna
karya, tuna wisma, tuna susila dan lain-lain.

Jenis migrasi yang masuk ke Bali pada umumnya adalah orang-
orang yang berbeda dengan penduduk setempat dalam hal
agama dan suku-bangsa. Sepanjang data-data yang dapat
dikumpulkan dari penelitian ini, diantara para pendatang
dan masyarakat setempat tampak adanya toleransi satu sama
lain, baik ditingkat pedesaan maupun di lingkungan perkota-
an. Toleransi positif perlu terus dipertahankan dan dibina
dalam rangka hubungan antara pendatang dengan masyarakat
setempat.

Penelitian ini, sesuai dengan tipe dan luas sasarannya, baru
mencapai hasil yang lebih bersifat hipotetis dan kurang men-
dalam. Hasil seperti ini dapat dipandang sebagai hasil pene-
litian pendahuluan yang nantinya dapat mendorong pene-
litian-penelitian lanjutan dengan masalah yang lebih meng-
khusus dan dengan cara pemecahan yang lebih mendalam.
Dalam kaitan ini jenisjenis penelitian lanjutan dapat disa-
rankan sebagai berikut:

a. Penelitian mendalam mengenai migrasi penduduk dikait-



kan dengan suatu aspek kebudayaan tertentu (misalnya
mengenai Transmigrasi dan Identitas Etnis).

. Penelitian mendalam mengenai suatu jenis migrasi ter-
tentu dikaitkan dengan perkembangan suatu kebudayaan
(misalnya mengenai Urbanisasi dan Perkembangan kebu-
dayaan).

. Penelitian mendalam mengenai suatu unsur kebudayaan
tertentu dikaitkan dengan suatu jenis migrasi tertentu
(misalnya mengenai masalah Urbanisasi dan Hubungan
kekerabatan).
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LAMPIRAN I
INDEK

Bahasa 40, 72, 82.

Bahasa Bali 72, 82.

Bahasa Jawa 72.

Bahasa Indonesia 72, 82

Banjar 46, 32, 76, 84.

Bali Aga 38

Bali Hindu 38.

Desa Pakat 45, 51, 81.

Desa Dinas 46.

Desa Medewi 3, 55.

Dialek Bahasa Bali Aga 41.

Dialek Bahasa Bali Dataran 41.

Hindu Dharma 26, 50, 60, 80, 87.

Islam 26, 60, 80, 87.

Kampung Wanasari 5, 56.

Kebudayaan Daerah 1.

Kebudayaan Bali 1, 38

Kebudayaan Cina 28.

Kebudayaan Jawa 28

Kebudayaan Hindu — Jawa 38.

Kebuudyaan Nasional 1.

Kegiatan pembinaan kebudayaan 51.

Kesenian 47, 78, 85.

Migrasi 4.

Migrasi pada umumnya 21

Migrasi bangsa-bangsa pendukung kebudayaan neolitikum 21.
Migrasi bangsa-bangsa pendukung kebudayaan perunggu 22.
Migrasi bangsa-bangsa pendukung kebudayaan Hindu 22.
Migrasi penduduk pendukung kebudayaan Cina 28.
Migrasi penduduk penganut agama Islam 26.
Migrasi penduduk penganut agama Kristen 30.
Migrasi penduduk masuk ke Bali 25.

Migrasi penduduk ke luar Bali 31.

Migrasi penduduk intern di Bali 34.

Panca Yadnya 50.
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Perkembangan kebudayaan pendatang 71.
Perkembangan kebudayaan setempat 81.
Religi 50, 80, §7.

Sejarah singkat migrasi 21.

Seka 52, 85.

Seni patung 47.

Seni tari 48.

Sistem dan organisasi kemasyarakatan 75, 84.

Sistem mata pencaharian hidup 74, 83.
Sistem pengetahuan 48, 79, 85.
Subak 77, 85.

Suku bangsa Bali 38, 60.

Suku bangsa Bugis 26, 60.
Suku bangsa Jawa 26, 60.
Suku bangsa Madura 26, 60.
Suku bangsa Sasak 26.

Tradisi besar 39.

Tradisi kecil 39.

Tradisi modern 39.
Transmigrasi 24, 31.
Transmigrasi spontan 34.
Transmigrasi umum 34,
Urbanisasi 34.

Wangaya Kaja 5, 56.
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LAMPIRAN 11

9

90

Nama

Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa
Nama

"'mur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa

Nama

Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa

Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan

Suku bangsa

Nama

Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa

Nama

DAFTAR INFORMAN

Nyoman Sedana

40 tahun

Hindu — Dharma

Sekolah Dasar

Pengusaha dan menjadi perbengkel desa Medewi
Bali

Wayan Catra

: 40 tahun

Hindu — Dharma

Sekolah Dasar

Tani dan menjadi klian dinas banjar Delod Setra
Bali

: Gusti Nyoman Sadia

34 tahun
Hindu — Dharma
Sekolah Pendidikan Guru

: Guru

Bali
Ketut Lodra

: 40 tahun

Hindu — Dharma
Sarjana Muda Pendidikan

: Guru dan menjadi klian dinas banjar Wangaya

Kaja
Bali
Chaeruddin

: 49 tahun

Islam
Sekolah Dasar

: Tani dan menjadi wakil perbekel desa Medewi

Jawa

Sunarian



Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa
Nama
Umur
Agama
Pendidikan
Pekerjaan
Suku bangsa
Nama

Umur
Agama
Pendidikan
Pckerjaan
Suku bangsa

44 tahun
Islam
Sekolah Dasar

Jawa
Mochamad Ali
77 tahun
Islam

Sekolah Dasar
Dagang

Jawa

S. Subandhi

: 44 tahun

[slam

Sekolah Menengah Pertama
Pegawai

Jawa

: Tani dan menjadi klian dinas banjar Loloan
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LAMPIRAN III

DAFTAR PERTANYAAN

JenisI : Terhadap Responden Para Pendatang.

Pengantar: Memperkenalkan diri serta menjelaskan, bahwa wa-

00 3 O\ w»n

92

wancara ini diadakan dalam rangka suatu peneliti-
an untuk mengetahui pengaruh migrasi penduduk
terhadap perkembangan kebudayaan daerah. Wa-
wancara seperti ini juga diadakan terhadap sejumlah
keluarga lain. Informasi dan kerja sama dari para
responden sangat dihargai untuk lancarnya peneliti-
an ini. Mengucapkan terima kasih atas segala bantu-
an yang diberikan.

IDENTITAS
Jenis kelamin :
1. laki
2. perempuan
Umur:
1 11 — 20 tahun 4. 41 — 50 tahun
2. 21 — 30 tahun 5. 51 — 60 tahun
3. 31 —40 tahun 6. 61 tahun ke atas
. Pendidikan :
1. Tak sekolah 5. Tamat SMA/sederajat
2. Tak tamat SD 6. Tamat akademi
3. Tamat SD 7. Tamat fakultas
4. Tamat SMP/sederajat
AFAMA § soenn s samsanmmnnss
Agama istri/fsuami: ........
Sukubangsa:..............
Suku bangsa istri/suami: ... .. Y
Pekerjaan pokok :
1. petani 6. pedagang
2. nelayan 7. buruh
3. pegawai negeri 8. ABRI
4. pegawai swasta 9. lain-lain:.....
5. tukang ———r



10.

IL.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

Tempat lahir :
1. didesaini
2. ditempat lain, sebutkan propinsi :.. . ..

Daerah asal :

1. Jawa Timur 4. D.K.. Jakarta
2. Jawa Tengah 5. Yogyakarta

3. Jawa Barat 6. Lain: .....

PROSES MIGRASI DAN MOTIVASI

Alasan apa yang mendorong sdr datang kemari :
1. ekonomi 5. politik

2. keamanan 5. bencana alam
3. kebiasaan merantau 6. lain: ......

Apakah saudara dapat menerangkan, mengapa
saudara justru memilih tempat ini sebagai tempat
tujuan dan bukan tempat lain :
i visassenonmsesonmnmes

Bagaimana saudara datang kemari :

1. sendirian

2. dengan keluarga

3. berkelompok

Apakah kini masih ada hubungan saudara dengan
keluarga saudara di daerah asal :

1. ya

2. tidak

Apakah saudara pernah membantu terhadap se-
jumlah keluarga atau teman yang juga pindah ke-
mari:

1. ya

2. tidak

Di sini, apakah yang sudah menjadi hak milik
tetap saudara .

1. rumah

2. rumah dan pekarangan

3. rumah, pekarangan dan tanah pertanian

4. lain: ...........
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17,

[1I.
20.

N
(28]

23.
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Apakah saudara berkeinginan untuk pindah lagi
dari tempat ini :

l. vya

2. tidak

Kalau ya, apa sebabnya :

i ssmmsscames s mmmmme
Kalau tidak, apa sebabnya

Pada prinsipnya saudara dapat menerima pendu-
duk setempat (orang Bali) sebagai :

1. suami/istri

2. menantu

3. anggota keluarga lain

4. tetangga

5. teman sekerja

6. tak bersedia mencrimanya sama sekali

Apakah saudara setuju putra-putri saudara kawin
dengan penduduk setempat (orang Bali) :

1. ya

2. tidak

Selama yang suudara alami bagaimana hubungan
saudara dengan anggota masyarakat setempat :

1. menyenangkan 3. Kurang menycnang-
2. biasa saja kan

Setiap masyarakat adalah pendukung suatu adat
istiadat tertentu. Apabila masyarakat itu hidup
berdampingan dengan masyarakat lain, maka
tentang kehidupan adat istiadatnya ada berbagai
pendirian orang :

1. sebaiknya tetap berpegang teguh terhadap
adat-istiadat sendiri, walaupun di mana ber-
ada.

2. sedikit banyak perlu menyesuaikan diri de-
ngan adat-istiadat masyarakat sckitarnya/se-

tempat.
Pendirian mana ﬂ'zlllg_sespali dengan pendapat
saudara A8 5|
- & J wa -
IRYTADAT L
I

SRYA" 1
PRt hid B Wuiin




24.

25.

26.

27.

28.

IV.
29.

30.

Apakah saudara sering bergaul/berhubungan de-
ngan anggota masyarakat setempat

1. ya

2. tidak

Dalam kehidupan sehari-hari saudara bergaul pa-
ling erat dengan siapa :

1. teman sesama orang pendatang

2. teman dari masyarakat setempat

3. lain:.........

Sifat apakah dari masyarakat setempat yang
saudara puji :

2. tidak ada

3. lain: menjawab

Sifat apakah pada umumnya dari masyarakat
setempat yang kurang dapat saudara terima
(cela) :

e iesssisanaeBass S5

2. tidak ada

3. tidak menjawab

Apakah saudara pernah mengalami ketegangan
atau konflik dalam hubungan saudara dengan
masyarakat setempat :

1. vya

2. tidak

SOSIAL — BUDAYA

Dilingkungan keluarga, saudara memakai bahasa
apa:

1. bahasa Jawa

2. bahasa Indonesia

3. bahasa Bali

Dalam hubungan dengan masyarakat setempat
(Bali), saudara memakai bahasa apa :

1. bahasa Jawa

2. bahasa Indonesia

3. bahasa Bali
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al.

32,

33.

34.

3S.

36.

37.

38.

39,
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Apakah saudara bisa berbahasa Bali:
1. ya
2. tidak

Apakah saudara mengetahui suatu ceritera rakyat
dari daerah ini dan menceriterakan hal itu kepada
anak cucu saudara :

1. ya

2. tidak

Apakah saudara sering mempergunakan jenis
alat peralatan asal dari masyarakat setempat, se-
perti: pakaian, adat, makanan, minuman dan lain-
lain :

1 ya

2. tidak

Kalau ya, jenis-jenis alat peralatan apa yang sering
saudara pakai :
I oo s s 2 s stleEnEed

Apakah saudara ikut serta dalam organisasi ban-
jar di tempat ini :

1. vya

2. tidak

Apakah saudara adat ikut serta dalam suatu organi-

sasi yang anggotanya terdiri dari campuran para
pendatang (Jawa) dan masyarakat setempat

1. ya :
2. tidak /
Kalau ya, organisasi apa :

Ii  smesrss s seewes ehed g

Apakah saudara bisa membawakan salah satu seni
tari Jawa :

1. ya

2 tidak

Apakah saudara dapat memainkan suatu alat ke-
senian Jawa :

1. ya

2. tidak



40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

Sebaliknya, apakah saudara bisa tentang salah
satu kesenian Bali (seni tari, tabuh, seni rupa dan
lain-lain) :

1. ya

2. tidak

Apakah ada jenis-jenis kegiatan di lingkungan
keluarga saudara yang saudara lakukan dengan
mengikut sertakan anggota masyarakat setempat
(Bali) :

1. ya

2. tidak

Kalau ya, jenis kegiatan apa :
Ly Sondk 5be:mse weas g0

Apakah saudara ikut menjadi anggota subak di
sini :

1. ya

2. tidak

Apakah saudara ikut serta dalam kegiatan-kegiatan

yang diadakan di lingkungan keluarga masyarakat
setempat (Bali) :

1. vya

2. tidak

Kalau ya, jenis kegiatan apa :
S

Upacara di bawah ini, yang mana masih saudara

lakukan :

1. upacara siklus hidup (kelahiran, perkawinan,
kematian)

2. upacara-upacara siklus pertanian

3. upacara bersih desa

Dalam melaksanakan upacara itu, pada prinsip-
nya:

1. tetap menuruti tata cara upacara adat Jawa
2. adaperubahan-perubahan tertentu

Menurut pengamatan saudara, apakah ada penga-
ruh dari adat upacara setempat :

1. ya

2. tidak
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49. Kalau ya, dalam segi-segi apa:
L s sassainss Basma o e s n s e s Ey e g e

50. Dalam pelaksanaannya, pada umumnya dikerjakan:
1. dilingkungan keluarga saja
2. dengan teman-teman atau keluarga Jawa saja
3. juga melibat anggota masyarakat setempat

51. Dalam menentukan hari baik untuk upacara, sau-
dara memakai perhitungan penanggalan apa :

1. tidak memakai penanggalan
2. pananggalan Jawa
3. penanggalan Bali
4. kedua-duanya (Jawa dan Bali)
. LAl Zoesseceasasions

D

CATATAN-CATATAN :

Hari — tanggal wawancara
Interviewer
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DAFTAR PERTANYAAN

Jenis I : Terhadap Responden Masyarakat Setempat.

Pengantar: Memperkenalkan diri serta menjelaskan, bahwa wa-

i T

wancara ini diadakan dalam rangka suatu penelitian
untuk mengetahui pengaruh migrasi penduduk terha-
dap perkembangan kebudayaan daerah. Wawancara
seperti ini juga diadakan terhadap sejumlah keluarga
lain.

Informasi dan kerja sama dari para responden sangat
dihargai untuk lancarnya penelitian ini. Mengucap-
kan terima kasih atas segala bantuan yang diberikan.

IDENTITAS

Jenis kelamin :

1. laki

2. perempuan

Umur :

1. 11— 20 tahun 4. 41 - 50 tahun

2. 21 — 30 tahun 5. 51 -60 tahun

3. 31 —40 tahun 6. 60 tahunkeatas
Pendidikan :

1. tak sekolah 5. tamat SMA/serderajat
2. tak tamat SD 6. tamat akademi

3. tamat SD 7. tamat fakultas

4. tamat SMP/sederajat

Agama 0 e b e

Agama istri/suami Y mmamas s adlen e
Suku bangsa e spees e mn s
Suku bangsa suami/istri ¥ R Ee i e e e

Tempat lahir
1. didesaini
2. di tempat lain, sebutkan kabupaten : . . ... ..

Pekerjaan pokok :

1. petani 6. pedagang
2. nelayan 7. buruh
3. pegawai negeri 8. ABRI
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IL
10.

L1,

12.

13.

14.

15,
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4. pegawai swasta 9. lain:......
5. tukang

SIKAP DAN INTERAKSI

Pada prinsipnya saudara dapat menerima para
pendatang (orang Jawa, dan sebagainya) sebagai:

1. suami/istri

2 menantu

3. anggota keluarga lain

4. teman sebanjar

5 teman sekerja

6. tak bersedia menerimanya sama sekali

Apakah saudara setuju putra/putri saudara kawin
dengan mereka :

1. vya

2. tidak

Selama yang saudara alami, bagaimana hubungan
saudara dengan mereka :

1. menyenangkan

2. Dbiasa saja

3. kurang menyenangkan

Setiap masyarakat adalah pendukung suatu adat

istiadat tertentu. Apabila masyarakat itu hidup

berdampingan dengan masyarakat lain, maka ten-

tang kehidupan adat istiadatnya ada berbagai pen-

dirian orang :

1. sebaliknya tetap berpegang teguh terhadap
adat istiadat sendiri

2. sedikit banyak perlu menyesuaikan diri de-
ngan adat istiadat masyarakat pendatang

Pendirian mana yang sesuai dengan pendapat sau-

dara

Apakah saudara sering bergaul/berhubungan dengan
para pendatang :

1. ya

2. tidak

Dalam kehidupan sehari-hari, saudara bergaul
paling erat dengan siapa:

1. teman sesama orang Bali



16.

liidiy

18.

III.
19,

20.

21,

22,

23.

2. teman orang Jawa
3. lain:..........

Sifat apakah dari para pendatang yang saudara
puji :

La  sms e 50 % 5 e mind o

2. tidak ada

3. tidak menjawab

Sifat apakah dari mereka pada umumnya kurang
dapat saudara terima (cela) :

le  wwsnissomsnese

2. tidak ada

3. tidak menjawab

Apakah saudara pernah mengalami ketegangan
atau konflik dengan mereka :

1. ya

2. tidak

SOSIAL - BUDAYA

Dilingkungan keluarga, saudara memakai bahasa
apa :

1. bahasa Bali

2. bahasa Indonesia

3. bahasalawa

Dalam berhubungan dengan para pendatang sauda-
ra memakai bahasa apa :

1. bahasa Bali

2. bahasa Indonesia

3. bahasa Jawa

Apakah saudara bisa berbahasa Jawa :
1. vya
2. tidak

Apakah saudara fehu suatu cerita rakyat asal
dari ceritra Jawa dan menceritrakan hal itu kepada
anak cucu saudara :

1. ya

2. tidak

Apakah saudara penah mempergunakan jenis alat
peralatan asal dari masyarakat Jawa, seperti: pakai-
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24.

25.

26.

21,

28.

29,

30.

31.

32.
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an adat, jenis makanan dan lain-lain :
I. vya
2. tidak

Kalau ya, jenis alat peralatan apa yang sering sau-
dara pakai :
. L

Apakah saudara ada ikut serta dalam satu organisa-
si yang anggotanya terdiri dari campuran masyara-
kat setempat (Bali) dan pendatang :

1. ya

2. tiak

Kalau ya, organisasi apa :

e 5wsssrmenswsshed banas

Apakah saudara bisa tentang salah satu kesenian
daerah Bali (seni tari, tabuh, seni rupa, seni suara
dan lain-lain) :

1. ya

2. tidak

Sebaliknya apakah saudara tahu tentang salah satu
kesenian Jawa (seni tari, tabuh, seni suara dan lain-
lain) :

1. vya

2. tidak

Apakah ada jenis-jenis kegiatan di lingkungan ke-
luarga saudara yang saudara lakukan dengan me-
ngikut sertakan para pendatang Jawa :

1. ya

2. tidak

Kalau ya, jenis kegiatan apa :
L P L T Y

Apakah saudara pernah ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan yang diadaken di lingkungan keluarga para
pendatang (Jawa) terscbut :

1. vya

2. tidak

Kalau ya, jenis kegiatan apa :

Lo cosinsmmm 2w o e EHEIRE 5 G A5 icerss w ossbaS1 B



33,

34.

35

36.

Upacara-upacara dibawah ini, yang mana masih
saudara lakukan :

upacara dewa yadnya

upacara manusia yadnya

upacara pitra yadnya

upacara butha yadnya

upacara rcsi yadnya

upacara siklus pertanian

.O\SJ\-PWIJ-—-

Dalam pelaksanaan upacara-upacara itu, menurut
pengalaman saudara apakah ada pengaruh dari
unsur-unsur kebudayaan Jawa :

1. vya

2. tidak

Kalau ya, mengenai segi-segi apa :

le wmwsesehiRRRESe sorrens s hsk GREHBY 5 e SES—

Dalam pelaksanaannya, pada umumnya dikerjakan:
1. dilingkungan keluarga saja

2. dengan tetangga dan kerabat dekat

3. mengikut sertakan banjar

4. juga melibat para pendatang

CATATAN-CATATAN : Hari — tanggal wawancara :

Interviewer
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